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Hubungan Persepsi Dukungan Organisasi dengan Job 

Embeddedness Pada Karyawan PT. X di Yogyakarta 

 

Faridatul Khusna 

NIM. 12710085 

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi dukungan 

organisasi dengan job embeddedness. Subjek dalam penelitian ini 

sejumlah 105 karyawan di salah satu perusahaan startup di Yogyakarta. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan dua instrument, yaitu skala job 

embeddedness (42 aitem dengan α = 0,939) dan skala persepsi 

dukungan organisasi (49 aitem dengan α = 0,966. Metode analisis data 

menggunakan spearman rho untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara variabel bebas dengan variable tergantung. Berdasarkan hasil 

analisis diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

persepsi dukungan dengan job embeddedness (r = 0,759 dengan p = 

0,000) Sedangkan nilai r.square sebesar 0.665 yang artinya sumbangan 

efektifi persepsi dukungan organisasi terhadap job embeddedness 

sebanyak 66,5%. Hasil penelitian terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara persepsi dukungan dengan job embeddedness pada 

karyawan  PT. X di Yogyakarta. Semakin tinggi persepsi dukungan 

ogranisasi maka semakin tinggi pula job embeddedness. 

Kata kunci : Persepsi Dukungan Organisasi, Job Embeddedness, 

Karyawan Startup 
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The Correlation between Perceived Organizational Support and 

Job Embeddedness of PT. X Employee in Yogyakarta 

 

Faridatul Khusna 

NIM. 12710085 

ABSTRACT 

This research examines the correlation between perceived 

organizational support and job embeddedness. Subjects of research 

were 105 employees in a startup company in Yogyakarta. Sampling 

using a random sampling technique. Data collection using two 

instruments, scale of job embeddedness (42 items with α = 0.939) and 

scale of perceived organizational support (49 items with α = 0.966). 

Data analysis using the Spearman rho method to determine whether 

there is a correlation between independent variable and dependent 

variable. The analysis obtained that there is a significant correlation 

between perceived organizational support and job embeddedness (r = 

0.759 with p = 0.000). While the value of r.square is 0.665, which 

means the effective contribution of perceived organizational support to 

job embeddedness is 66.5%. This research concluded that there was 

significant positive correlation between perceived organizational 

support and job embeddedness of PT X employees in Yogyakarta and 

the high perceived organizational support equivalent with the job 

embeddedness. 

 

Keywords : Perceived Organizational Support, Job Embeddedness, 

Startup Employee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Seiring berkembangnya zaman, teknologi semakin berkembang 

pesat dan geliat perputaran ekonomi semakin besar. Salah satu bukti 

berkembangnya teknologi yaitu munculnya beragam perusahaan 

rintisan (startup) berbasis teknologi digital. Berbagai perusahaan baru 

muncul khususnya dibidang teknologi, startup menjadi salah satu jenis 

perusahaan yang paling banyak di bicarakan orang. Selama ini definisi 

startup belum pernah didefinisikan secara formal. Startup hanya identik 

dengan perusahaan kecil yang memiliki ide inovatif dan lekat dengan 

istilah enterpreneur. 

Salah satu pakar dalam bidang kewirausahaan, Steve G 

(Saputra, 2015) mengemukakan startup sebagai sebuah organisasi 

temporer yang dibentuk dengan tujuan mencari model bisnis yang 

representatif dan terukur. Kemudian Menurut wikipedia, secara 

terminologi startup merujuk pada perusahaan yang belum lama 

beroperasi. Startup merupakan perusahaan yang masih dalam  tahap 

penelitian dan pengembangan untuk menemukan pasar yang tepat. 

Namun selanjutnya, startup lebih sering diartikan sebagai 

perusahaan baru berkembang dan dikaitkan dengan segala sesuatu 

berbau teknologi, internet, dan website. Lebih lanjut, sebuah 

perusahaan dinilai sebagai perusahaan startup ketika memiliki beberapa 

karakteristik yaitu : Usia perusahaan kurang dari 3 tahun, pendapatan 
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kurang dari $100.000/ tahun, masih dalam tahap berkembang, 

umumnya beroperasi dalam bidang teknologi, produk yang dibuat 

berupa aplikasi dalam bentuk digital, dan biasanya beroperasi melalui 

website (https://id.techinasia.com/talk/apa-itu-bisnis-startup-dan-

bagaimana-perkembangannya). 

Perusahaan digital dunia yang sudah membuktian  

kusuksesannya dalam ranah teknologi yang bisa memberikan manfaat 

dan kemudahan kebutuhan manusia adalah Google, Facebook, 

Youtube. Kisah suksesnya menginspirasi banyak generasi muda untuk 

mendirikan startup mereka dan menyelesaikan permasalahan yang ada 

di sekitar mereka. Hal ini juga terjadi di Indonesia yang iklim industri 

teknologinya masih tergolong baru berkembang. Meskipun demikian, 

antusiasme pelaku industri digital sangat tinggi yang dibuktikan dengan 

banyaknya startup digital yang lahir setiap tahun (Saputra, 2015). 

Di Indonesia pertumbuhan perusahaan berbasis IT memiliki 

perkembangan yang cukup pesat. Sebagaimana dikutip dari laporan 

Startup ranking, Indonesia masuk dalam daftar lima besar negara di 

dunia dengan jumlah startup terbanyak. Totalnya mencapai 

1.705 startup, menempatkan Indonesia di urutan keempat di bawah 

Amerika Serikat (28.794 startup), India (4.713 startup), dan Inggris 

(2.971) (www.startupranking.com). Banyaknya jumlah startup di 

Indonesia ini tentu saja memberikan angin segar khususnya terhadap 

pembukaan lapangan kerja baru dan meningkatkan investasi dalam 

negeri. 

https://id.techinasia.com/talk/apa-itu-bisnis-startup-dan-bagaimana-perkembangannya
https://id.techinasia.com/talk/apa-itu-bisnis-startup-dan-bagaimana-perkembangannya
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Salah satu perusahaan startup di Indonesia yang akan di teliti 

adalah perusahaan PT X yang berlokasi di Jotawang, Bantul sebagai 

penyelenggara tanda tangan digital yang memiliki legalitas secara 

hukum. PT X berdiri pada tahun 2016, hingga tahun 2018 jumlah 

karyawan yang dimiliki mencapai 122 karyawan yang bertempat di 

Yogyakarta dan Jakarta. 

PT X merupakan contoh perusahaan yang bergerak dalam 

bidang digital yang memiliki perkembangan cukup pesat. Namun di 

satu sisi dengan perkembangan itu juga di ikuti dengan permasalahan 

yang semakin komplek di wilayah sumber daya manusia. 

Mempertahankan dan merawat karyawan yang berkualitas merupakan 

hal yang harus diperhatikan tentunya dengan sistem dan managemen 

yang baik. Maka dari itu perusahaan terus melakukan penyesuaian, 

bentuk penyesuaian yang dilakukan oleh perusahaan yaitu dalam 

menetapkan peraturan, yang hingga saat ini masih sering berganti-

ganti. Peraturan baru dibuat ketika terjadi masalah di lingkungan kerja. 

Namun ternyata hal ini menjadi salah satu kendala pada karyawan. 

Jika karyawan dituntut untuk meningkatkan kinerja guna 

memberikan kepuasan terhadap konsumen, maka pihak organisasi/ 

perusahaan juga harus memberikan kepuasan terhadap karyawannya. 

Kepuasan yang dimaksud bisa berupa lingkungan organisasi yang 

nyaman, iklim organisasi yang kondusif, memberikan fasilitas yang 

memadai, serta rekan kerja dan atasan yang menyenangkan. Mitchell, 

Holtom, Lee, Sablynski dan Erez, (2001)  menjelaskan bahwa 

karyawan akan merasa nyaman dan bahagia jika kebutuhan sosial dan 

emosional terpenuhi dengana baik. Setelah karyawan merasa puas 
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dengan apa yang sudah diberikan oleh perusahaan, maka karyawan 

akan berperilaku dan memberikan kinerja yang dibutuhkan perusahaan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Bill Gross, seorang founder Idealab dalam sebuah studinya 

mengungkapkan bahwa terdapat 5 faktor yang menentukan kesuksesan 

sebuah startup. Kelima faktor tersebut adalah timing (42%), team 

(32%), idea (28%), bussiness model (24%), dan funding (14%). Riset 

tersebut dilakukan terhadap 200 startup yang sukses dan gagal yang 

berada di dalam naungan Idealab dan beberapa startup di luar Idealab 

seperti Uber, AirBnb, YouTube, dan lainnya (www.inc.com). 

Berdasarkan penelitian mengenai startup yang dilakukan oleh 

Sitepu (2017) menyebutkan bahwa faktor human relation memberikan 

pengaruh terbesar (44,6%) terhadap kesuksesan bisnis startup, jika 

dibandingkan dengan faktor operational, marketing, dan finance. Hal 

ini diartikan bahwa kualitas human relation baik pada sesama pihak 

internal maupun antar pihak internal dan eksternal bagus, maka dengan 

cepat akan meningkatkan keberhasilan startup. 

Merujuk pada pendapat Bill Gross dan Sitepu telah dipaparkan 

di atas, Berbagai permasalahan yang disebutkan menjadi tantangan bagi 

perusahaan. Terlebih, faktor human atau sumber daya manusia tidak 

bisa diabaikan, jika tidak ingin mengalami kerugian lebih banyak di 

kemudian hari. Perusahaan pasti menyadari bahwa karyawan adalah 

aset dan investasi besar untuk keberlangsungan sebuah perusahaan. 

Tim yang solid dibutuhkan untuk memunculkan ide-ide baru yang 

http://www.inc.com/
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kreatif dan inovatif, yang berdampak positif bagi keberlangsungan 

perusahaan startup. 

Koneksi atau hubungan yang positif antara karyawan dengan 

lingkungan kerja dan kelekatannya terhadap perusahaannya dalam hal 

ini disebut dengan istilah job embeddedness. Mitchell dan kawan-

kawan (2001) menjelaskan job embeddedness merupakan jaringan yang 

mendorong individu untuk tetap berada dalam organisasi, dimana 

jaringan tersebut terbagi menjadi organisasi itu sendiri dan komunitas 

didalamnya. Job embeddedness menyusun hubungan tentang seberapa 

baik orang-orang merasa cocok dengan pekerjaan dan komunitasnya; 

bagaimana hubungan antar orang-orang didalam pekerjaan maupun 

diluar pekerjaan; dan apa yang akan mereka serahkan atau korbankan 

apabila meninggalkan jabatan atau komunitas mereka (Mitchell dan 

kawan-kawan, 2001).  

Job embeddedness mewakili serangkaian faktor umum yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan retensi karyawan, yang bukan 

hanya mencakup faktor pekerjaan, namun juga relasi dengan rekan 

kerja, kecocokan antara seseorang dengan divisi kerjanya, (Zhao & Liu, 

2010). Mitchell dan Lee (2001) menambahkan bahwa karyawan yang 

merasakan adanya koneksi dan lekat dalam lingkungan kerja dan 

organisasi mereka akan cenderung untuk bertahan dan meningkatkan 

kinerja dengan pekerjaan yang dia miliki. 

Job embeddedness yang dimiliki oleh seseorang baik dengan 

organisasi maupun komunitasnya akan membuat individu tersebut 

merasa nyaman, mendapatkan kondisi emosi yang baik dan persepsi 
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positif mengenai lingkungan kerja, sehingga mampu memunculkan 

kondisi bahagia dalam melakukan pekerjaan, baik dalam situasi formal 

(saat jam kerja) maupun non formal (diluar jam kerja) (Baihaqi, 

Sunuharyo & Widyo, 2018) 

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan menjelaskan bahwa 

job embeddedness terbukti berpengaruh pada efektifitas dan 

produktifitas perusahaan dengan mengurangi turnover dan 

mempertahankan karyawan yang berkualitas. Baihaqi, Sunuharyo dan 

Widyo (2018) menambahkan bahwa keberhasilan dalam mengelola job 

embeddedness ini mampu mengatasi hal-hal yang merugikan 

perusahaan seperti turnover, retensi karyawan, ketidakpuasan kerja 

karena berpengaruh pada produktivitas kerja. 

Kismono (2011) berpendapat bahwa karyawan yang memiliki 

job embeddedness dalam pekerjaan mereka akan merasa lebih melekat 

pada kolega, pekerjaan dan organisasi dan mengekspresikan keterikatan 

mereka dengan mempertahankan keanggotaan organisasi ditempat 

mereka bekerja. Individu yang merasa ada ikatan kuat (embedded) 

antara dirinya dengan pekerjaan dan organisasinya cenderung memiliki 

perilaku yang positif dalam pencapaian tujuan organisasi dibandingkan 

individu yang kurang merasa ada ikatan antara dirinya dengan 

organisasi (Firtiyani, 2013). 

Job embeddedness dalam konsepnya terdiri dari tiga aspek, 

yaitu links, fit, dan sacrifice. Links diartikan sebagai hubungan formal 

atau informal seseorang dengan orang lain dan aktivitasnya. Fit 

merupakan kesesuaian atau kesamaan pekerjaan dan komunitas dengan 
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aspek kehidupan lainnya. Sedangkan sacrifice adalah suatu bentuk 

persepsi dimana keuntungan psikologis maupun material akan hilang 

apabila meninggalkan pekerjaannya (Mitchell dan kawan-kawan, 

2001).  

Mitchell dan kawan-kawan (2001) menyebutkan bahwa salah 

satu cara untuk melihat tingkat job embeddedness di perusahaan adalah 

dengan melihat tingkat turnover di dalamnya. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan General Manager di perusahaan startup PT. X 

turnover ini sudah terjadi sejak berdirinya perusahaan yaitu seringnya 

keluar masuk karyawan. Menurut penuturannya dalam satu bulan 

setidaknya ada satu karyawan yang mengundurkan diri dari pekerjaan 

dan paling banyak dalam waktu satu bulan bisa sampai empat 

karyawan yang mengundurkan diri. Jika hal ini dibiarkan terus terjadi 

maka akan berimbas pada produktifitas perusahaan. Dari segi waktu 

perusahaan akan memakan waktu lebih banyak untuk melakukan open 

recruitment, wawancara dan training pada karyawan baru. Dari segi 

biaya perusahaan juga akan mengeluarkan uang kost lebih untuk 

menggaji karyawan baru atau magang yang mana belum tentu akan 

bertahan dan memberikan kontribusi yang diharapkan oleh perusahaan. 

Tingginya tingkat turnover dalam perusahaan ini dapat ditekan, 

salah satunya apabila karyawan memiliki tingkat job embeddedness 

yang baik. Berdasarkan hasil wawancara mengenai job embeddedness 

pada beberapa karyawan di perusahaan startup PT X. Pada aspek link, 

yang ditandai dengan bagaimana hubungan formal dan informal dari 

karyawan dengan lingkungan perusahaan dan komunitasnya, 4 dari 6 

karyawan yang diwawancarai menjelaskan bahwa hubungannya dengan 
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perusahaan baik formal maupun informal sangat buruk disebabkan 

atasan yang kurang baik dalam pola komunikasinya ditambah peraturan 

atau SOP yang dibuat sering berubah-ubah, sedangkan untuk 

komunitasnya sesama karyawan yang bukan atasan cenderung baik. 

Dimensi fit, dimana karyawan mempersepsikan adanya 

kesesuaian organisasi dan lingkungannya. Dari 6 karyawan yang di 

wawancarai kesemuanya berpendapat bahwa lingkungan kerja cukup 

baik, terdapat fasilitas yang memadai untuk kenyamanan dalam bekerja 

seperti tempat olah raga, dapur, ruang tidur, mushola dan lain-lain. 

Sementara dalam pekerjaan mereka mengaku kurang cocok, hal ini 

disebutkan sejak awal masuk kerja mereka tidak mengetahui 

pekerjaannya dan mengikuti training hinga mereka benar-benar mampu 

bekerja di dalam organisasi dan mengikuti tuntutan pekerjaan. 

Kemudian dimensi terakhir adalah sacrife, dimana karyawan 

mempersepsikan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pemenuhan 

materi dan psikologis yang mungkin akan hilang jika meninggalkan 

perusahaan tempat bekerja. Beberapa diantaranya mengaku tidak akan 

merasa rugi jika keluar dari pekerjaan dan akan lebih memilih 

meninggalkan pekerjaan apabila mendapatkan pekerjaan lain yang 

lebih sesuai dengan pashion yang diminatinya. 

Berdasarkan dari hasil wawancara di lapangan yang peneliti 

lakukan, maka dapat disimpulkan terdapat permasalahan job 

embeddedness pada karyawan. Seharusnya setiap karyawan memiliki 

tingkat job embeddedness yang tinggi dalam organisasi atau 

perusahaannya bekerja. Mitchell dan kawan-kawan (2001) menyatakan 

sebaiknya karyawan memiliki tingkat job embeddedness yang tinggi 

supaya karyawan menunjukkan performa yang positif dalam 
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pekerjannya, dan dapat menekan tingkat turnover sehingga 

produktifitas perusahaan tetap terjaga. 

Menurut Nguyen, Taylor, dan Bergiel (2017) terdapat tiga 

faktor organisasional yang mempengaruhi job embeddedness, faktor-

faktor tersebut berupa imbalan yang diberikan organisasi, peluang 

untuk berkembang, dan keadilan prosedural. Ketiga faktor tersebut 

merupakan dukungan organisasional yang diberikan organisasi kepada 

pegawainya. Suraya dan Nurtjahjanti (2018) dalam penelitiannya 

menunjukan terdapat hubungan positif yang signifikan antara persepsi 

dukungan organisasi dengan job embeddedness yang berarti semakin 

tinggi persepsi dukungan organisasi maka semakin tinggi job 

embededdness pada karyawan.  

Perlakuan-perlakuan dari organisasi yang diterima oleh 

karyawan ditangkap sebagai stimulus yang diinterpretasikan menjadi 

persepsi atas dukungan organisasi. Persepsi ini akan menumbuhkan 

tingkat kepercayaan tertentu dari karyawan atas penghargaan yang 

diberikan organisasi terhadap kontribusi mereka (valuation of 

employees. contribution) dan perhatian organisasi pada kehidupan 

mereka (care about employees. well-being) (Eisenberger, Armeli, 

Rexwinkel, Lynch dan Rhoades, 2001). Tingkat kepercayaan karyawan 

terhadap dukungan organisasi ini akan dipengaruhi oleh evaluasi 

mereka atas pengalaman dan pengamatan tentang cara organisasi 

memperlakukan karyawan-karyawannya secara umum (Eisenberger & 

Stinglhamber, 2011) 

Eisenberger dan kawan-kawan (2001) dalam hal ini 

mendefinisikan persepsi dukungan organisasi sebagai keyakinan global 

karyawan mengenai sejauh mana organisasi peduli terhadap 
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kesejahteraan mereka dan menghargai kontribusi mereka. Keyakinan 

global yang dimaksud adalah terdapatnya konsistensi dari para 

karyawan mengenai berbagai penilaian dari organisasi yang mungkin 

diberikan kepada mereka dan berbagai tindakan yang dapat dilakukan 

organisasi baik menguntungkan maupun merugikan bagi mereka. 

Pemberian dukungan yang diperhatikan oleh organisasi kepada 

pegawai berkaitan dengan persepsi bahwa organisasi peduli terhadap 

para pegawai. Persepsi bahwa pegawai didukung dan diperhatikan 

timbul ketika pegawai merasa bahwa organisasi berusaha memenuhi 

kebutuhan mereka. Menurut Robbins dan Judge (2015) persepsi 

dukungan organisasi adalah tingkat dimana para pekerja memercayai 

bahwa organisasi menilai konstribusinya dan peduli terhadap 

kesejahteraan mereka. Ismainar (2015) mengatakan bahwa bagi 

karyawan, organisasi dianggap sebagai sumber penting bagi kebutuhan 

sosioemosional, seperti penghargaan, kepedulian, dan tangible benefit 

(seperti gaji dan tunjangan kesehatan). 

Menurut Rhoades & Eisenberger (2002), Satu bentuk dari 

persepsi dukungan dari organisasi ialah dukungan dari atasan yang 

menunjukkan bahwa persepsi dukungan atasan berpengaruh secara 

signifikan pada perasaan karyawan atas pekerjaan dan komitmen 

terhadap organisasi atau perusahaan dimana ia bekerja, dan karyawan 

pun ikut menginterprestasikan dukungan yang diberikan oleh atasan 

agar dapat mendorong komitmen karyawan pada organisasi. 

Hal ini didukung oleh penelitian Silvia dan Suryani (2017) yang 

menemukan bahwa persepsi dukungan organisasi dan persepsi 

dukungan atasan pada karyawan secara parsial berkorelasi positif 

terhadap job embeddedness karyawan. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

dukungan organisasi dalam upaya memenuhi kebutuhan sosial, materi 

dan psikologis karyawan dalam bekerja akan berimplikasi terhadap 

peningkatan job embeddedness sehingga karyawan yang berkualitas 

akan bertahan diperusahaan dan produktifitas perusahaan bisa terawat. 

Hal tersebutlah yang menjadi landasan bagi peneliti untuk mengajukan 

penelitian dengan judul “Hubungan persepsi dukungan organisasi 

dengan job embeddedness pada karyawan perusahaan PT X di 

Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang dijelaskan di latar belakang, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan 

antara persepsi dukungan organisasi dengan job embeddedness pada 

karyawan PT X ?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

persepsi dukungan organisasi dengan job embeddednes pada karyawan 

perusahaan PT X di Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan 

manfaat pada ilmu psikologi dan psikologi Industri dan 

Organisasi pada khususnya mengenai persepsi dukungan 

organisasi dan job embeddednes. 

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

tambahan bagi peneliti-peneliti berikutnya yang ingin 

menggali lebih dalam tentang job embeddednes. 

2. Manfaat Praktis 

a. Perusahaan dapat mengetahui seberapa besar tingkat persepsi 

terhadap dukungan organisasi dan job embeddedness yang 

dimiliki oleh karyawan, sebagai bahan evaluasi untuk 

meningkatkan produktifitas di dalam organisasi. 

b. Bagi karyawan untuk mampu mengidentifikasi dukungan 

organisasi dan job embeddedness di dalam perusahaan, dan 

mengetahui seberapa besar timbal balik yang dilakukan 

terhadap perusahaan, yang berimplikasi pada produktifitas 

kerja. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Hasil penelitian yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini 

adalah penelitian yang berkaitan dengan job embeddedness dan 

persepsi dukungan organisasi, diantaranya yaitu: 

1. Penelitian oleh Elvin Perkasa dan Rostiana (2018) pada Jurnal 

Muara Ilmu Sosial, Humaniora Vol. 2, No. 1 April dengan 
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judul Peran Job Embeddedness terhadap Kinerja dengan 

Keterikatan Kerja dan Keinginan untuk Menetap sebagai 

Mediator. Penelitian ini dilakukan di PT X, sebagai salah satu 

perusahaan manufaktur otomotif terbesar di Indonesia. Jumlah 

sampel yang digunakan sebanyak 305 orang. Pengukuran 

variable job embeddedness menggunakan skala yang 

diadaptasi dari Mitchell dan kawan-kawan (2001). Metode 

analisis dilakukan dengan regresi ganda. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran job embeddedness terhadap kinerja 

dimediasi secara parsial oleh keterikatan kerja dan keinginan 

untuk menetap. Penelitian yang akan dilakukan memiliki 

kesamaan diantaranya skala yang digunakan sama-sama 

menggunakan teori dari Mitchell dan kawan-kawan (2001), 

sedangkan metode dan subjek penelitian berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. 

2. Penelitian oleh Ni Made Ayu Garnita dan I Wayan Suana 

(2014) pada E-Jurnal Manajemen Universitas Udayana dengan 

judul Pengaruh Job Embeddedness dan Kepuasan Kerja 

terhadap Turnover Intention. Penelitian ini dilakukan pada 34 

karyawan PT. Bali Petshop & Grooming divisi penjualan. Alat 

yang digunakan untuk mengukur job embeddedness adalah 

skala modifikasi dari konsep yang dikembangkan oleh 

Shafique (2011). Metode analisis menggunakan regresi 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa job 

embeddedness dan kepuasan kerja secara simultan maupun 

parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover 
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intention. Penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, dari sisi teori dimana penelitian 

sebelumnya menggunakan 3 variabel dengan alat 

pengumpulan data dan metode analisis yang berbeda. Selain 

itu subjek penelitian juga berbesa karena penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan karyawan perusahaan startup yang 

berlokasi di Yogyakarta. Sedangkan penelitian sebelumnya 

subjek penelitian berlokasi di provinsi Bali. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Endah Mujiasih pada jurnal 

psikologi UNDIP vol.14 No.1, 40-51 april tahun 2015 dengan 

judul hubungan antara persepsi dukungan organisasi 

(perceived organizational support) dengan keterikatan 

karyawan (employee engagment). Metode yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan teknik analisis regresi sederhana, 

hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara persepsi dukungan organisasi dengan 

keterikatan karyawan dengan nilai (r=0,631), persepsi 

dukungan organisasi memberikan sumbangan efektif sebesar 

39,8 % pada  keterikatan karyawan. Penelitian yang akan 

dilakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu dari 

teori yang digunakan. Penelitian yang akan dilakukan menguji 

hubungan job embeddedness dengan persepsi dukungan 

oraganisasi sedangkan penelitian sebelumnya menguji 

hubungan persepsi dukungan organisasi dengan keterikatan 

karyawan (employee engagment). 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Hartiwi Agustina pada jurnal 

sains manajemen vol. 1, no.1 September 2012 dengan judul 

pengaruh persepsi dukungan organisasi (perceived 

organizational support) terhadap kinerja dosen melalui 

motivasi kerja (studi pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi STIE 

Palangkaraya). Subjek penelitian berjumlah 37 orang dengan 

metode penelitian kuantitatif dengan teknik analisis jalur (path 

analysis). Hasil penelitian menunjukan (direct effect) persepsi 

dukungan organisasi terhadap motivasi kerja dan terhadap 

kinerja dosen (0,388) adalah positif dan signifikan. sedangkan 

pengaruh tidak langsung (indirect effect) persepsi dukungan 

organisasi terhadap kinerja dosen melalui motivasi kerja 

(0,222) < dari pengaruh langsung (0,513), perubahan kinerja 

dosen dipengaruhi oleh perubahan persepsi dukungan 

organisasi dan motivasi kerja sebesar 63,90 % dan sisanya 

36,10 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan 

dalam model. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Perbedaan tersebut terletak pada metode 

analisis dimana penelitian sebelumnya menggunakan model 

path analysis sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan analisis spearman rho. Subjek dan teori yang 

digunakan dalam penelitian juga berbeda. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Fany Silvia dan Ade Irma 

Suryani pada jurnal ilmiah mahasiswa ekonomi manajemen 

vol.2, no.1 November: 1-12 tahun 2017 dengan judul Persepsi 

dukungan organisasi dan persepsi dukungan atasan terhadap 
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keinginan berpindah dengan job embeddedness sebagai 

variabel mediasi pada karyawan Bank BRI Banda Aceh. Hasil 

penelitian ini menunjukan persepsi dukungan organisasi 

bernilai -(0,861) dan persepsi dukungan atasan berkorelasi 

positif (0,548) terhadap job emberddednes yang berarti 

semakin tinggi persepsi dukungan organisasi dan persepsi 

dukungan atasan pada karyawan maka semakin tinggi pula job 

embeddedness. Penelitian yang akan dilakukan memiliki 

beberapa kesamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

variable yang digunakan dan metode analisis yaitu menguji 

hubungan antara variable persepsi dukungan organisasi dengan 

job embeddedness. Perbedaannya terletak pada subjek 

penelitian dimana penelitian sebelumnya dilaksanakan pada 

karyawan bank BRI di aceh sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan berlokasi di Yogyakarta pada karyawan startup. 

6. Penelitian oleh Kafhaya Maryam Suraya dan Harlina 

Nurtjahjanti (2018) penelitian thesis dengan judul hubungan 

antara persepsi dukungan organisasi dengan job embededdness 

pada pegawai kontrak RSUD Kabupaten Temanggung. Subjek 

penelitian berjumlah 137 orang dengan teknik pengambilan 

sampling  convenience, menggunakan metodelogi kuantitatif 

dengan teknik analisis spearman rho. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan terdapat hubungan positif yang sifnifikan antara 

persepsi dukungan organisasi dengan job embeddedness, yang 

berarti semakin tinggi persepsi dukungan organisasi maka 

semakin tinggi job embededdness pada karyawan. Penelitian 
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ini memiliki kesamaan tema dengan penelitian yang dilakukan 

yaitu menguji hubungan variable persepsi dukungan organisasi 

dengan job embeddedness. Metode analisis yang 

digunakanpun memiliki kesamaan, perbedaannya terletak pada 

subjek penelitian dan alat ukur yang dugunakan dalam 

pengumpulan data. 

7. Penelitian oleh Syarifah Aini (2018) dengan judul peran job 

embeddedness sebagai mediator hubungan antara perceived 

organizational support dengan turnover intention pada 

karyawan rumah sakit condong catur Yogyakarta. Subjek 

penelitian berjumlah 136 karyawan. Menggunakan metodelogi 

kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan path 

analysis. Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh 

langsung perceived organizational support dengan turnover 

intention signifikan (0,508) dan pengaruh tidak langsung 

0,142. Hipotesis dalam penelitian ini diterima bahwa terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara perceived 

organizational support dengan turnover intention (pengaruh 

langsung) dan job embeddedness mampu memediasi hubungan 

negatif antara perceived organizational support dengan 

turnover intention (indirect effect). Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu 

metode analisis yang dugunakan. Penelitian sebelumnya 

menggunakan analisis jalur (path analysis) sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan uji korelasi 

spearman rho. Selain itu subjek penelitian juga berbeda, 
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subjek penelitian yang akan dilakukan merupakan karyawan 

perusahaan startup yang terletak di Yogyakarta. 

8. Penelitian oleh Sri nathasya Br Sitepu (2017) dengan judul 

Pengaruh Faktor Internal terhadap Keberhasilan StartUp 

Bisnis di Kota Surabaya. Subjek penelitian ini adalah startup 

bisnis yang berada/beroperasi di Kota Surabaya. Jumlah 

sampel penelitian sebesar 80 responden. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif pada proses pengolahan data 

serta informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 

internal (marketing, human resource, finance, dan operational) 

secara simultan berpengaruh positif terhadap keberhasilan 

bisnis start-up di Kota Surabaya. Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang akan dilakukan, perbedaannya terletak 

pada variable dan metode analisis yang digunakan, kesamaan 

dalam penelitian ini yaitu subjek penelitian yang menggunakan 

karyawan startup.  

9. Penelitian yang dilakukan Jaya, Ferdiana, dan Fauziati (2017) 

dengan judul Analisis Faktor Keberhasilan Startup Digital Di 

Yogyakarta. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengetahui faktor 

keberhasilan startup, secara khusus startup yang ada di kota 

Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada tiga startup yang 

berada di Yogyakarya yaitu perusahaan Tyfons, ICUBE, Tlab. 

Hasil dari penelitian yaitu keberhasilan usaha bagi start-up-

business pada startup Tyfons, Tlab, dan Icube, adalah 

SDM/Tim yang baik, timming yang tepat, dan juga Ide serta 
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pendanaan yang cukup. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kualitas SDM yang baik serta timming yang tepat sangat 

mempengaruhi keberhasilan usaha yang masih dalam tahap 

startup. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan perbedaan tersebut terletak pada tema, 

teori dan metode analisis yang digunakan. Penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan model analisis spearman rho, 

sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan analisis 

kualitatif studi kasus. Walaupun subjek penelitian sama-sama 

menggunakan karyawan startup, tetapi perusahaan yang 

menjadi pupulasi penelitian berbeda. 

Penelitian-penelitian diatas adalah beberapa contoh yang 

melibatkan variabel persepsi dukungan organisasi dan job 

embeddedness. Selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Letak persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini 

dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan adalah : 

1. Tema  

Peneltian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kafhaya Maryam Suraya dan Harlina Nurtjahjanti 

(2018) yaitu menggunakan persepsi dukungan organisasi sebagai 

varbel bebas dan job embeddedness sebagai variabel tergantung. 

Sedangkan yang lainnya memiliki tema yang berbeda. Penelitian 

oleh Elvin Perkasa dan Rostiana (2018) menggunakan job 

embeddedness sebagai variabel bebas, Kinerja sebagai variabel 

tergantung serta Keterikatan Kerja dan Keinginan untuk Menetap 
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sebagai Mediator. Adapun persepsi dukungan organisasi sebagai 

variabel bebas terdapat pada penelitian Endah Mujiasih (2015) 

dengan keterikatan kerja (employee engagment) sebagai variabel 

tergantung. 

2. Teori. 

Teori yang digunakan di dalam penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Syarifah Aini (2018) menggunakan teori yang 

dikembangkan oleh Eisenberger & Stinglhamber (2011) dalam 

mengukur persepsi dukungan organisasi tetapi dalam 

pengembaangan alat ukur peneliti menyusun sendiri dengan 

mengambil aspek yang dari teori yng dikemukakan oleh 

Eisenberger & Stinglhamber. Penelitian tentang job embeddedness 

juga menggunakan teori yang sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  Fany Silvia dan Ade Irma Suryani (2017) yaitu 

menggunkan teori yang dikembangkan oleh Mitchell dkk (2001) 

namun pada pengembangan alat ukur nya peneliti membuat sendiri 

aitem-aitem yang akan digunakan dengan mengambil aspek yang 

dikemukakan oleh (Mitchell dan kawan-kawan 2001) 

3. Alat ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

skala yang disusun sendiri oleh peneliti. Peneliti menggunakan 

konsep dari aspek yang dikembangkan oleh Mitchell dan kawan-

kawan (2001) untuk mengukur job embeddedness dan konsep dari 

aspek yang dikembangkan oleh Eisenberger dan Stinglhamber 

(2011)  untuk mengukur persepsi dukungan organisasi pada 
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karyawan. Alat ukur ini berbeda karena belum pernah digunakan 

penelitian tersebut di atas. 

Berdasarkan review jurnal yang dilakukan peneliti pada 

tahun-tahun sebelumnya diketahui bahwa penelitian ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya hanya 

terdapat satu penelitian yang memiliki tema yang sama yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Kafhaya Maryam Suraya dan 

Harlina Nurtjahjanti (2018) yaitu menggunakan persepsi dukungan 

organisasi sebagai varbel bebas dan job embeddedness sebagai 

variabel tergantung, penelitian sebelumnya lebih banyak 

menjadikan job embeddedness sebagai variabel bebas, mediator 

atau moderator untuk menguji variabel organisasi lainnya seperti 

intensi turnover, kepuasan kerja, komitmen organisasi.  

Berdasarkan pemaparan beberapa penelitian tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penelitian yang akan peneliti ajukan 

berbeda dengan penelitian sebelumnya dari sisi lokasi, subjek 

penelitian dan alat ukur yan digunakan. Penelitian menggunakan 

persepsi dukungan organisasi sebagai variabel bebas dan job 

embeddedness sebagai variabel tergantung yang akan dikupas 

dengan pendekatan kuantitatif. 

4. Subjek  

Populasi subjek dalam penelitian ini merupakan karyawan 

yang bekerja di perusahaan PT X yang memiliki ikatan dengan 

perusahaan baik kontrak maupun sudah tetap. Pemilihan subjek ini 

didasarkan pada kriteria subjek penelitian, berdasarkan hasil review 
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penelitian-penelitian diatas subjek tidak pernah diteliti dengan 

tema penelitian tersebut.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diurai sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis penelitian di terima, 

yang berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

persepsi dukungan organisasi dengan job embeddedness pada 

karyawan. Semakin tinggi tingkat persepsi dukungan organisasi maka 

semakin tinggi pula job embeddedness yang dimiliki karyawan. 

Berdasarkan nilai sig. pada variabel analisis statistik menunjukan taraf 

signifikansi p = 0,000. Nilai r yang didapat dari hasil analisis teknik 

spearman rho sebesar 0,759. Sumbangan efektif prediktor persepsi 

dukungan organisasi sebesar 66,5% berdasarkan nilai r.square sebesar 

0.665, sisanya 33,5% merupakan variabel lain yang tidak terdapat 

dalam penelitian ini. 

 

B. SARAN 

1. Bagi Karyawan PT. X 

Diharapkan untuk karyawan yang memiliki tingkat job 

embeddedness tinggi mampu mempertahankan dan untuk karyawan 

dengan tingkat job embeddedness  sedang untuk lebih ditingkatkan. 

Job embeddedness ini bisa didapatkan salah satunya dengan 

melakukan kegiatan kumpul bersama dengan rekan kerja seperti 

berbagi pengalaman dalam bekerja dan saling memberi bantuan 

ketika mengalami kesulitan sehingga akan menumbuhkan rasa 

nyaman dengan rekan kerja di dalam organisasi. 
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2. Bagi PT. X 

Perusahaan diharapkan mampu meningkatkan persepsi 

dukungan organisasi, hal ini berimplikasi terhadap jaringan atau 

hubungan yang positif antara karyawan dengan perusahaan beserta 

lingkungan didalamnya, yang menjadikan karyawan berkualitas 

bertahan di dalam organisasi sehingga produktifitas kinerja bisa 

terjaga. Hal ini bisa dilakukan dengan cara perusahaan lebih 

memperhatikan dukungan organisasi dan job embeddedness kepada 

karyawan terhadap pekerjaanya, kemudian memberikan nuansa 

kekeluargaan dalam bekerja seperti membiasakan untuk 

mengapresiasi pekerjaan karyawan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan 

populasi yang luas sehingga kemungkinan subjek bisa mewakili 

jumlah populasi akan memiliki peluang yang lebih besar. Selain itu 

penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan kuesioner yang 

berupa angket sehingga subjek penelitian tepat sasaran dan 

terkontrol dalam proses pengambilan data. Peneliti selanjutnya juga 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai variabel lain 

yang berkaitan dengan job embeddedness, karena berdasarkan hasil 

analisis penelitian disebutkan bahwa 33,5% job embeddedness 

dipengaruhi oleh variable lain selain persepsi dukungan organisasi. 

Sehingga konsep tentang job embeddedness menjadi semakin kaya 

yang berdampak pada positif baik di wilayah praksis maupun 

teoritis.  
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